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ABSTRAK

Bahwa pembunuhan menjadi penghalang mendapat warisan merupakan satu sisi
hukuman, yang mana selain pembunuh masih harus menghadapai sanksi pidana pembunuhan.
Oleh karena itu pendapat fugaha merupakan ketentuan hukum atau Undang-Undang dalam
memberikan sanksi lebih kepada pembunuh muwaris.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dan bersifat deskriptif-
analitik. Sumber data dikumpulkan dari sumber data primer dan sekunder, dengan
menggunakan pendekatan normative-komparatif. Dari data yang terkumpul kemudian
dianalisa dengan menggunakan metode deduktif dan komparatif.

Imam asy-Syafi’i sebagai tokoh yang sangat meluaskan dalam mengkategorikan
pembunuhan yang menghalangi hak menerima warisan, dengan memutlakkan semua jenis
pembunuhan menjadi penghalang kewarisan. Sedang Imam Malik justru sangat
menyempitkan kategori pembunuhan yang menghalangi menerima warisan. Imam malik
hanya memasukkan pembunuhan yang disengaja yang menghalangi hak menerima warisan.

Key word: pembunuhan, penghalang menerima warisan
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BAB 1

{

'PENDAHBULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Hukum waris menduduki tempat yang amat penting dalain hukum Islzm.
Ayat-ayat al-Qur’an menéatur hukum waris dengan jelas dan terperinci, sebab
masalah warisan pasti dijalani oleh semua orang Setiap terjadi keinatian
seseorang, segera timbul pertanyaan bagaimana harta peninggalannya harus
diperlakukan, kepada siapa saja harta peninggalan tersebut dipindahkan (dibagi)
serta bagaimana caranya.

Dalain hukum waris Islam ditetapkan bahwa di antara sebab—sebab
mendapatkan hak untuk mewarisi ada tiga jalan, yaitu: hubungan darah, hubungan
pernikahan, dan }wala’_‘) Sedangkan syarat-syarat waris-mewarisi meliputi:
" matinya pewarls, hidupnya ahli waris pada saat kematian pewaris, dan tidak
adanya penghalang-penghalang mewarisinya.”

Namun seseorang yang mempunyai sebab dan syarat tersebut, adakalanya
tidak mendapat bagian apabila orang tersebut mempunyai penghalang yang
menggugurkan haknya untuk mendapatkan pusaka. Di antara penghalang-

penghalang mewarisi yang telah disepakati oleh fugaha adalah: perbudakan,

pembunuhan, dan berlainan agama.® Saat ini tinggal pembunuhan dan berlainan

D Muhammad Ali as-Sabuni, al-Mawarisy fi asy-Syardi'ati al-Islamiyah, cet. 1
{Damaskus: Dar al-Qalam, 1990}, him. 39. .

D Fatchur Rahman, [imu Waris, cet- 10 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 19913, him. 79.

3 Ibid., him. 83.



agama yang menjadi penghalang menerima warisan, karena sudah tidak ada lagi
perbudakan.

Dari beberapa macam penghalang menerima warisan tersebut,
pembunuhan lebih menark perhatian penyusun untuk dikaji lebih jauh. Sebab
masalahnya bukan hanya pada akibat hukum dari pembunuhan itn, melainkan
juga mencakup cara-cara yang ditempuh o]eh-pembunuh atau juga keadaan yang
berkaitan denéan peristiwa pembunuhan,

Dalam sejarah peradaban inanusia, jenis kejahatan yang pertama kali
muncul adalah pembunuhan. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam episode
kedua putra Nabi Adam yaitu Qabil dan Habil seperti yang disebutkan dalara al-
Qur'an al-Maidah (5): 28-30. Dengan demikian kasus penghilangan nyawa
(khususnya yang terjadi di dalam keluarga) tampaknya telah berusia seusia umat
manusia di muka bumi. Peristiwa pembunuhan terus mengalami perkembangan
yang diiringl dengan gaya dan model yang sangat beragam, dari cara yang paling
sederhana sampai yang tercanggih. Dengan demikian betapa banyak macam dan
jenis pembunuhan yang telah terjadi.

Pada dasarnya pembunuhan itu adalah suatu kejahatan. Namun dalam
beberapa keadaan tertentu, pembunuhan itu bukan merupakan suatu kejahatan
atau dosa. Dalam hal ini pembunuhan dikelompokan menjadi dua macam :

1. Pembunuhan secara hak dan tidak melawan hukum, yaitu‘ pembunuhan yang
pelakunya tidak diaﬁggap melakukan kejahatan atau dosa. Termasuk
dalam kategori im adalah : /

a. Pembunuhan terhadap musuh di medan peperangan.



b. Pembunuhan dalam melaksanakan hukuman maﬁ.
¢. Pembunuhan dalam membela jiwa, harta, atau kehormatan.
2. Pembunuhan secara tidak hak dan melawan hak, yaitu pembunuhan yang
dilarang oleh syara’ atau hukum dan terhadap pelakunya dikenakan sanksi
dunia atau akhirat. Pembunuhan secara tidak hak ini dibagi menjadi beberapa
tingkat : |
a. Pembunuhan secara sengfija atau terencana, yaitu suatu cara pembunuhan
yang dalam pelaksanaannya terdapat unsur kesengajaan.

b. Pembunuhan serupa sengaja, yaitu perbuatan yang dilakukan dengan
sesuatu yang biasanya tidak membunuh

¢. Pembunuhan tersalah, yaitu apabila pembunuhan itu terjadi bukan atas
kehendak sipelaku.

Secara umum bagi pembunuh menurut hukum Islam diberi hukuman
berupa qisas atau diyat atuu kafarat menyesuaikan dengan jenis pembunuhannya.
Selaiﬁ hukuman di atas, bagi orang yang membunuh kerabatnya (muwarisnya)
mas{h mendapat hukuman lain (hukuman tambahan) yaitu terhalangnya menerima
waris. Karena merpbunuh muwarisnya berarti telah memutuskan hubungan
kekerabatan dianfara mereka. Padahal hubungan kekerabatan itulah yang
menjadikan hubungan mewarisi diantara mereka, sebagaimana yang dinyatakan

- dalam al-Qur’an :
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 al-Anfal (8) : 75.




Memang pembunuhan terhadap muwaris telah disepakati oleh fuqaha.
sebagai salah satu penghalang memperoleh warisan. Namun mengenai bentuk
pembunuhan yang. dapat menjadi penghalang terhadap hak menerima warisan,
tidak ada kesamaan pendapat di kalangan mujtahid atau fugaha.

Adapun hasil ijtthad mereka terhadap masalah ini adalah sebagai Lerikut:
kelompok Sunni lainnya seperti ulama yhng pre-Hanafi mengatakan baﬁwa
pémbunuhan yang menghalangi kewarisan adalah pembunuhan yang diberikan
sanksi hukuman qisas, diyat ataupun kafarat (pembunuhan tidak sengaja) kecuali
pembunuhan tidak langsung atau yang dilakukan oleh ahli waris dalam status
anak kecil atau orang gila, dan kelompok Sunni pro-Hambali berpendapat bahwa
ukurannya adalah apabila suatu pembunuhan dihukumkan apa saja (wgubar)
kendatipun-berupa harta (seperti diyat) termasuk karena tidak sengaja kecuali
yang dibenarkan syara’. Selanjutnya kelompok Syiah berkomentar bahwa
pembunuhan tidak sengaja dengan sebab tertentu apapun atau orang membunuh
kerabatnya karena qisas, atau karena membela din, atau diperintahkan hakim yang
adil (yang secara syara’ dibenarkan) tidak menghalanginya untuk mewarisi
pewaris dari hartanya sesuai dengan porsinya.s)

Perlu diketahui bahwa pembunuhan menjadi penghalang mendapat
warisan itu merupakan satu sisi hukuman, yang mana selain itu pembunuh masih
harus menghadapi sanksi pidana pembunuhan. Oleh karena itu pendapat fugaha di
atas merupakan ketentuan hukum atau undang-undang dalam memberikan sanksi

kepada pembunuh muwaris. Dengan demikian hal ini menarik untuk dikaji lebih

) A. Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Tranformatif, cef. 1
(Jakarta: Rajawali Pers, 1996), him. 30,



lanjut. D1 sini penyusun mengkhususkan pntuk mengkaji pendapat imam Malik
dan imam asy-Syaft’i, karena menurut penyusun pendapat kedua tokoh tersebut
merupdkan dua kubu yang sangat ekstrim. Imam asy-Svaft’i sebagai tokoh yang
saﬁgat meluaskan dalam mengkategorikan pembunuhén yang menghalangi hak
menerima  warisan, dengan memutlakkan semua jenis pembunuhan menjadi
penghalang kewarisan. Sebaliknya imam Malik menjadi tokoh yang justru sangat
menyempitkan kategori pembunuhan yang menghalangi menerima warisan.
Beliau hanya memasukkan pembunuhan yang disengaja saja yang menghalangi
hak menerima warisan. Dengan demikién penyusun berharap pendapat kedua

tokoh tersebut dapat mewakili dari seluruh pendapat yang aca dulam masalah ini.

B. Pokolk Masalah

!
J

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa pokok masalah yang akan
dibahas lebih lanjut. Adapun pokok-pokok masalah yang penyusun angkat antara
lain.

1. Bagaimana pendapat dan istidia/ imam Maliki dan imam asy-Syafi’i tentang
pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan ?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat antara imam Maliki dan imam

asy-Syafi’i tentang pembunuhan sebagai penghalang untuk menerima warisan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Pada dasarnya tujuan dari penulisan ini adalah untuk mencari jawaban dari

masalah-masalahj yﬁng terdapat dalam rumusan masalah di atas yaitu:



1. Untuk menjelaskan tentang pembunuhan sebagat penghalang menerima
warisan menurut imam Malik dan imam asy-Syafi’i beserta istidla/ mereka.
2. Untuk menjelasakan persamaan dan perbedaan pendapat antara imarn Malik

dan imam  asy-Syafi’i tentang pembunuhan scbagai penghalang menerima

warisan.
Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah:
I. Sebagai informasi bagi  masyarakat muslim pada umumnya tentang
hukum kewarisan, khususnya dalam hubungannya dengan masalah
i

pembunuhan sebagai salah satu penghalang menerima warisan.

2. Menambah bacaan setema yang sudah lebih dulu ada.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku tentang hukum kewarisan memang telah banyak beredar di
Indonesia baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa indonesia, akan tetapi
pembahasan yang menitikberatkan pada kajian pembunuhan sebagai penghalang

kewarisan merupakan hal yang langka, bahkan sama sekali belum penyusun

temukan.

Facthur Rahman dalam bukunya yang berjudul //mu waris menuliskan
secara ringkas perselisihan pendapat diantara para fuqaha, juga tinjauan menurut
kitab undang-undang warisan Mesir, hukum adat, dan kitab undang-undang
hukum sipil (KUHS).® Sementara Mohammad Anwar Bc.Hk. dalam bukunya

yang berjudul Hukwum Waris dalam Islam dan Masalah-Masalahinya hanya sedikit

%) Fatchur Rahman, fimu..., him. 86-93.



menyinggung pendapat para fuqaha dan pandangan pasal 338 BW tentang
pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan.” Begitu pula Ahmad Rafig
dalam bukuﬁya yang berjudul Figh Mawaris hanya me;mberikan rincian macam-
macam pembunuhan yang menghalangi menerima warisan don yang tidak
menghalanginya menurut para fugaha.,” Sedangkan Azhar Basyir dalam bukanya
yang berjudul Hukum Waris [slam hanya menyebutkan macam-macam
penghalang menerima warisan  beserta dasar hukumnya tanpa memberikan
penjela_san lebih lanjut.g) Disamping itu, buku-buku karya Muhammad Ali as-
Sabuni seperti Hukum Waris'™, Hukum Waris Menurut al-Qur’an dan al-Hadis"",
Pembaguin Waris Menurut Islam'®, dan Hukum Waris [slam' juga hampir sama
dengan buku-buku yang setema lainya, namun disini terdapat pembahasan tentang
perbedaan antara hijab dan mani’. Selain itu maéih banyak buku-buku tentang

hukum kewarisan Islam lainnya, namun semuanya hampir sama yaitu lebih

banyak membahas hukum kewarisan Islam yang tidak banyak berbeda dengan apa

” Muhammad Anwar, Hukum Waris dalam Islam dan Masaluh-Masalahnya (Surabaya:
al-Ikhlas, 1981), him. 30. ‘

# Ahmad Rofiq, Figih Mawaris, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlin. 24-
217.

!

" H. Ahmad Azhar Basyirf: Hukum Waris Islam, cet. 10 (Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Fakultas Ekonomi UL, 1995), him. 16.

') Muhammad Ali as-Sabuni, Hukum Waris, penerjemah: Abdul Haraid Zahwan, cet. 1
(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1994), him. 75.

Y} Muhammad Ali as-Sabuni, Hukwm Waris Menmrut al-Qur'an dan  al-Hadis,
penerjemah: Zaini Dahlan, cet. 1 (Bandung: Trigenda Karya, 1995), hlm.49.

2 Muhammad Ali as-Sabuni, Pembagain Waris Menurut Islam, penerjemah: AM.
Basalamah, cet. 2 (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 41,

' Muhammad Ali as-Sabuni, Hukum Waris Islam, penerjemah: Sannin Syukur, cet. 1
(Surabaya: al-lkhlas, 1995), him. 59.



" yang terdapat dalam kitab-kitab figih yang membahas tentang pengertian, bagian-
bagian ahli waris, dan contoh-conioh praktek pembagiannya. Sedang mengenai
pembunuhan sebagai penghalang kewarisan hanya menjadi sub bab yang

J

inendapat porsi pembahasan sekedarnya.

Di samping itu jugg ada banyak skripsi yang telah membahas hukum
kewarisan Islam, namun hanya ada beberapa saja yang khusus mengkaji
penghalang kewarisan antara fain: skripsi saudara Junaidi yang berjudul
Penghalang dalam Waris KHI dan UU Waris Mesir'®, skripsi saudari Eva
Hanifda yang berjudul [“itnah Sebagai Penghalang Kewarisan Studi Analisa
Pasal 173 B KHI'™, skripsi saudara Muhammad Ulinuha yang berjudul
Percr)béarz Membzmu;"r Sebagui Penghalang Kewarisan (Studi Analisis Pasal 173
KH)'® dan yang lebih mirip dengan judul yang penyusun angkat yaitu skripsi
saudari Faizah yang berjudul Pembunuhan Sebagai Penghaleng Menerima
waris Menurut { mam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi i,

Dengan demikian sejauh yang penyusun ketahui kajian secara komparatif
antara imam Ma]ik. dan imam asy-Syafi’i tentang pembunuhan sebagai

penghalang kewarisan. Oleh karena itu penelitian yang dilahukan pada skripsi im

") Junaidi, Penghalang dalam Waris KHI dan UU Waris Mesir, skripsi IAIN Sunan
Kalijaga, 1997.

'Y Eva Hanifda, Fitnah Sebagai Penghalang Kewarisan Studi Analiso Pasal 173 B KHI,
skripsi IAIN Sunan Kalijaga, 1998.

') Muhammad Ulinuha, Percobaan Membunuh Sebagai Penghalang Kewarisan (Studi
Aunalisis Pasal 173 KHI), skripsi 1AIN Sunan Kalijaga, 1997.

'™ Faizah, Pembunuhan Sebagai Pengalang Menerima waris Menurut Iniam Abu Hanifah
Dan hnam asy-Syafi i, skripsi TAIN Sunan Kaiijaga, 1998.



lebih memfokuskan diri pada studi komparatif atas pemikiran imam Malik dan

imam asy-Syafi’1 tentang pembunuhan sebagai penghalang kewarisan.

E. Kerangka Teoretik

Masalah kewarisan memang telah diatur secara cukup rinci dajam al-
Qur’an dan al-Hadis. Ada beberapa ayat yang menctapkan tentang siaoa saja
yang termasuk ahli waris dan sekaligus jumlah bagian-bagiannya (QS. an-Nisa’
ayat 7, 11, 12, 176), sehingga apabila salah satu anggota keluarga meniggal dunia,
dengan mudah dapat ditcntukan siapa saja ahli warisnya yang berhak beserta
bagian-bagiannya. Itu semua dapat terwujud manakala semua berjalan sesuai
dengan ketentuan yang ada dan didukung dengan rasa kekeluargaan yang baik.
Dan apabila ada perbedaan pendapat maka perlu adaﬁya kompromi di antara
mereka.

Terjadinya sengketa dalam masalah warisar tidak jarang muncul
dikarenakan adanya ketidakpuasan salah satu atau beberapa anggota ahli waris
tentang jumlah perolehan. Bisa juga lantaran penentuan siapa saja yang termasuk
ahli waris dalam hubungannya ketika ada persoalan hijab, yang mana pihak
terhijab tidak terima, dan atau ketika ada penghalang kewarisan.

Kiranya soal penghalang kewarisan ini merupakan masalah yang agak
lebih rawan memmbulkan sengketa, khususnya adalah pada salah satu
penycbabnya .yaitu pembunuhan, Apabila séseorang abli waris membunuh
kerabatnya yang akan menjadi pewarisnya, maka dia ju;stru tidak akan

mendapatkan bagian warisan, berdasarkan hadis :
{

i



® Lo Ul o, Y

Para ulama sepakat menjadikan hadis tersebut sebagai dasar terhalangnya
hak kewarisan bagi pembunuh, namun mereka berselisith dalam menerapkan kata
“al-gati” 1tu sendiri, apakah kata “al-gatil” itu diterapkan pada pembunuhan
sengaja saja atau juga pada ﬁembunuhan—pembunuhan yang lainnya ?

Sudah menjadi maklum bahwa dalam masalah kewarisan, waktu
pembagian harta warisan adalah setelah matinya orang yang meninggalkan harta.
Masalahnya adalah ketika seseorang ahli waris tergesa-gesa untuk mendapatkan
bagian harlta waris dengan melakukan pembunuhan terhadap orang yang

meninggalkan harta waris. Dalam hukum Islam hal itu justru akan berakibat
{
i

sebaliknya, hukum akan menetapkan pembunuh tersebut terhalang mendapat

warisan. Padahal dia membunuh hanya karena ingin cepat raemperoleh harta

warisan, dalam hal ini beriaku sebuah qaidah figih :

lg)d.i.ﬁjﬂ. @fﬂ‘j\&él_«i&m\w

Qa’idah ini adalah termasuk ke dalam lingkup Siyasah Syar’iyyah dalam
mencegah suatu kejahatan atau sebagai penutup jalan bagi kemungkinan
terjadinya suatu kejahatan, yakni dengan mengancam akibat yang akan diberikan
kepadanya, dalam hal ini ialah tercegahnya suatu hak yang seharusnya ia terima

karena melakukan perbuatan untuk mendapatkan hak itu sebelum tiba saatnya.

¥ Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Bab ad-Diyah al-A’la, (ttp.; Dar Ihya as-Suunah an-

Nabawiyyah, t.t.), V1 190. Hadis riwayat Ibo Musa dari ‘Amr Ibn Syu’ab dari bapaknya dari
kakeknya.

) H. Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qawa ‘idul Fighiyyah), cet.1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 128.



Jadi disamping mendasarkan pada hadis di atas, para ulama juga sepakat
menerapkan qaidah figth tersebut dalam kasus ini. Penerapan qaidah tersebut
dapat dipahami karena proses kewarisan dilakukan dengan syarat muwarisnya
telah meninggal dunia. Sedang masalah mati adalah urusan Tuhan, sehingga jika
ada ahli waris yang membunuh muwarisnya, maka ia dianggap mempercepat
proses kewarisan sebelum waktunya, karena jika ahli waris tersebut tidak
melakukan pembunuhan terhadapnya mungkin muwaris tersebut masih hidup dan
proses kewarisar, belum bisa dilaksanakan. Jadi tindakan membunuh itu dianggap
tindakan mempercepat proses kewarisan sebelum tiba waktunya sehingga perlu
dijatubi hukuman terhalangnya dani hak kewarisan yang menjadi ttjuan tindakan
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua jenis pembunuhan
terhadap muwaris itu berarti menyegerakan proses kewafisau sebelum waktunya.

Penerapan qaidah tersebut adalah untuk mencegah pelaku mencapai
maksud tujuannya melakukan suatu tindakan. Dalam hal ini adalah tindakan
membunuh muwarisnya, dan tujuannya adalah mendapatkan warisun secara cepat.
Sedang tujugn dari suatu perbuatan pastilah sudah diniatkan. Artinya, penerapan
qaidah itu dimaksudkan untuk mencegah pelaku niercapai niatnya melakukan
pembunuhan (memperoleh warisan secara cepat). Hal it_u sudah sesuai dengan
aturan bahwa seseorané itu dalam perbuatannya dilihat dari niatnya. Jadi niat
itulah yang dapat digunakan untuk menentukan akibat hukum yang akan
dikenakannya. Disamping itu niat juga menjadi tolak ukur dalam menentukan
hukuman bagi hampir seluruh jenis perbuatan hukum, misalnya ketentuan pidana

pembunuhan juga menunjukkan tingkatan hukuman atas dasar niat berbuat pelaku
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yang menggambarkan scbuah keadilan, vyaitu kettka pembunuhan itu disengaja
maka hukurr-lannya adalah qisas, dan kalau pembunuhan itu harya seperti sengaja
maka hukumannya adalah diyat mugalazah (berat) sedangkan bi'a pembunuhan
itu tidak sengaja (karené kesalahan) maka hukumannya adalah diyat mukhafafah

(ringan) dan kafarat. Perkara niat sebagai tolak ukur ini sesuai dengan keurauman

hadis tentang niat sebagai berikut:
05 bs o K ULy by Jles WY L

Para ulama telah sepakat dengan keumuman hadis ini. Hadis in1 memberi
penegasan bahwa seseorang hanya akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Sedang
pembunuhan terhadap muwarisnya, walaupun itu berarti menyegerakan proses
kewarisan, akan tetapi pelaku belum tentu bermaksud (bermiat) untuk
mempercepat proses kewarisan sebelum waktunya. Karena banyak hal yang dapat
ményebabkan terjadinya pembunuban itu sendiri dan belum tentu disebabkan
untuk mempercepat proses kewarisan, seperti karena tuntutan syara’, misalnya
algojo yang ditugaskan meiaksanakan eksekusi; atau kareua terpaksa, misal;’lya
untuk membela diri; atau kareva kealpaan dan lain sebagainya.

Dengan demikian apabila penerapan qaidah itu disesuaikan dengan
keumuman hadis tentang niat, maka maksud qaidah itu adalah mencegah

seseorang yang berniat mendapatkan warisan secara cepat sebelum waktunya.

M Al-Bukhari, Sahiht al-Bukhari, “Bab Kaifa Kina Bad’i al-Wahyi ila Rasulullah”

{Beirut: Dar al- Kitab, t1.), I: 6. Hadis ini dari al-Humaidi Abdullah Ibn ail-Zubeir herkata :
menceritakan padaku Sufyan, menceritakan padaku Yahkya Ibn Said ul-Ansar,berkata
memberitahukan padaku Mub-mmad lbn Ibrahim, mendengar ‘al-Qamah lbn Wagas ai-Lais
mengatakan mendengar Umar Ibn Khattab.
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Adapun pembunuhan hanyalah sebuah cara yang dilakukan oleh pelaku untuk

mencapai tujuannya. {

Namun nyatanya para Jfuqaha berslisih dalam hal itu. Perbedaan pendapat
itu wajar saja terjadi, karena baik al-Quar’an maupun Hadis tidak merinci satu
persatu macam pembunuha_n yang menjadi penghalang menerima warisan dan

yang tidak menghalanginya. Oleh karena itu, para fugaha membuat pengkhususan

masing-masing sesuai dengan pemahaman dan kemamn:puan dan ijtihad mercka.

F. Metode Penelitian
Dalam sub bab ini kiranya perlu penyusun paparkan hal-hal tentang
metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu antara lain :

1. Jenis Penelitian.

Penelitian Jiﬁi termasuk jenis penelitan literatur atau pustaka, yaitu data
diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya dengan permasalahan
yang diteliti.

2. Sifat Penelitian

Penelitin ini dipusatkan pada kajian pustaka yang kemudian dari data yang
diperoleh penyusun melakukan pemaparan dan sekaligus analisa. Maka dapat
dikatakan bahwa sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analilitik
3. Tehnik Pengumpulan Data.

Karena termasuk dalam jenis penelitian pustaka, maka dalam

pengumpulan data penyusun melacak literatur-literatur yang berkaitan dengan

pembahasap atau permasalahan skripsi ini, yaitu antara lain :



14

a. Sumber prinier : al-Muwata’, al-Ma'unah, FFigh al-Mu'amalat “ala Mazhab
al-Imam Maliki, g[—Umm, ar-Risalah, Figh Mazhab al-Imam asy-Syafi'i dan
Mugni al-Muhiaj.

b. Sumber sekunder : ahkam al-Tirkah wa al-Muwdris, al-Figh al-Islam wa
‘Adilatuhu, al-Mawarisu ﬁ al-Syari’ati al-Islamiyyati, Bidayah al- Myjiahid,
al-Mugni serta buku-buku yang setema lainnya baik berbahasa Indonesia
maupun berbahasa Arab.

4. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendckatan normatil-
komparatif, 'yaitu pendekatan dengan melihat pada materi aturan atau kefentuan
(norma) yang berlaku dan membandingkanya. Hal tersebut -sebagai upaya untuk
mendapatkan penegasan yaitu tentang ketentuan pembunuhan yang menghalangi
kewarisan tepatnya menurut imam Malik dan imam asy-Syafi’i.

5. Analisa Data.

Dari data-data yang terkumpul dari literatur-literatur tersebut, penyusun
menganalisa dengan mengguhakan cara-cara sebagai berikut:

a. Deduktif, yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum
kemudian ditarik ke pengetahuan yang bersifat khusus. Di sini penyusun
berangkat dari pendapat umum bahwa pembunuhan ttu menghalangi hak
kewarisan. Dan bertitik tolak dari pendapat umum ini penyusun hendak

~ meneliti secara khusus pemikiran imam Malik dan imam asy-Syafi’i tentang

hal itu.



b. Komparatif, yaitu menganalisa data-data atau nendapat-pendapat yang
| berbeda dengan melakukan perbandingan sehingga diketahui persamaan dan

perbedaan antara keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan tentang pembunuhan sebagai penghalang menerima
warisan, khususnya analisa perbandingan antara pendapat imam Malik dan
imam  asy-Syafi’i, penyusun menertibkan sisteinatika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama berupa pf%ndahuluan yang bersisi latar belakang masalah dan
pokok masalah yang akan nfqenjadi acuan pembahasan, kemudian tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang terakhir
dalam bab ini yaitu sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjavan umum tentang hukum kewarisan dan
pembunuhan sebagai salah satu penghalangnya. Diantaranya diuraikan seputar
tentang hukum waris Islam yang meliputi : pengertian, dasar hukum, syarat-
syarat, rukun-rukun dan sebab-sebab memperoleh waris serta sekilas tertang
penghalang kewarisaﬁ. Di sini juga dibahas seputar tentang pembunuhan sebagai
penghalang kewarisan yang meliputi : pengertian dasar dan klasifikasi
pembunuhan, hukwnan pelaku tindak pidana pembunuhan dalam hukum pidana
Islam, hikmah pe‘m'bunuhan menjadi penghalang kewarisan, dan masalah dampak
adanya penghalang dalam pembagaian harta warisan. Bab ini untuk memberi

gambaran umum terlebih dahulu tentang hukum waris Islam dan tentang
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pembunuhan sebagai penghalang kewarisan sebagat tema dalam skripsi ini
sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut tentang pendapat imam Malik dan
imam asy-Syafi’i.

Bab ketiga membicarakan tentang biografi, metode istinbat, pendapat dan
z‘sfz'c;’lal para tokoh yang mepjadi kajian di sini, yaitu imam Malik dan imain asy-
Syaft’i. Ini dilaku_kan untuk memasuki pembahasan selanjutnya yang lebih
mendalam dan sp4sifik setelah sebelumnya dijelaskan tinjauan umumnya.

Bab keempat berupa analisa perbandingan antara imam Malik dan
imam asy-Syafi’i tentang pembunuhan sebagai penghalang kewarisan yang
meliputi: analisa terhadap pendapat dan istidla/ mereka. Hal ini untuk menemukan
persamaan dan perbedaan pada pendapat dan istidlal kcdua tekoh.

Bab kelima berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Hal ini untuk menyimpulkan hasil kajian yang telah penyusun lakukan dan
sekaligus memberi saran-saran yang diperiukan.

Kemudian untuk lebih sempumnanya, penulisan ini disertai dengan

lampiran-lampiran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang pembunuhan sebagai penghalang kewarisan menurut
imam Malik dan imam fléy-Syaﬁ’i di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Imam Malik berpendapét bahwa pembunuhan yang terhalang hak kewarisannya
adalah pembunuhan yang sengaja saja (termasuk di dalamnya adalah pembunuhan
seperti sengaja), sedang pembunuhan tidak sengaja (tersalah) dan pembunuhan
karena hak tidaklah menghalangi hak kewarisan. Beliau memberikan konsep
pembunuhan sengaja dan tidak sengaja didasarkan atas bermaksud atau tidaknya
seseorang berbuat sesuatu yang mengarahkan pada matinya orang lain walaupun
ia tidak merencanakan membunuhb. Jadi pembunuhan sengaja ialah apabila_pelaku :
bermaksud melakukan perbuatan tertentu yang karenma itu berakibat meninggal
atau tidaknya korban, dimana didukung dengan digunakannya alat yang pada
umumnya mematikan. Sedangkan pembunuhan tidak sengaja ialah pembunuhan
yang memang pelaku ﬁ@ bermaksud berbuat ataupun membunuh walaupnn
berakibat meninggalnya korban. Adapun pendapat imam asy-Syafi’i tentang
pembunuhan sebagai penghalang menerima warisan adalah berlaku untuk semua
jenis pembunuhan secara mutlak. Jadi diantara mereka terdapat persamaan

pendapat pada jenis pembunuhan sengaja dan penibunuhan semi sengaja, yaitu
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sama-sama berpendapat bahwa kedua jenis pembunuban tersebut terhalang dari
hak mewarisi. Adapun terhadap jenis pembunuhan tersalah, mereka berbeda
pendapat. Menurut imam Malik pembunuhan tersalah masih dapat mewarisi dar

harta muwarisnya, sedang menurut imam asv-Syafi’i pembunuhan tersalah tetap

terhalang dari hak mewarisi. -

. Adapun persamaan. pendapat antara imam Malik dan imam asy-Syafi’i dari segi
dasar hukum argumentasinya adalah mereka sama-sama mendasarkan nada hadis
Nabi saw. yang menjadi dasar terhalangnya pembunuh dari hak mewarisi
seb#gaitﬁana yang telah disebutkan sebelumnya. Sedang perbedaannya terletak
pada penafsiran terhadap lafaz “al-gqatil” yang pada akhimya melahirkan
perbedaan pendapat. Imam Malik memahami bahwa yang dimaksudr “al-qatil”
dalam hadis tersebut adalah hanya untuk pembunuhan yang sengaja saja.
Pemahaman ini didasarkan pada keumuman hadis tentang niat. Sedang imam asy-
Syafi’i memahami lafaz “al-qatil” itu sebagai lafaz ‘am yang _mencakup_semua :
jenis pembunuhan. Jadi imam asy-Syafi’i menginterpretasikan lafaz “al-gatil”
dalam hadis tersebut untuk semua jenis pembunuhan secara mutlak. Disamping
it mereka juga sepakat menggunakan qaidah fighiyyah yang sama sebagaimana
vang telah diuraiakan sebe?lumnya, namun mereka berbeda dalam
menerapkannya. Imam Malik menganggap hanya pembunuhan yang sengaja saja
yang menyegerakan proses kewarisan sehingga terhalang hak kewarisannya,
sedang pembunuhan tersalah dianggap tidak mempercepat proses kewarisan

sehingga tidak terhalang dari hak mewarisi. .Adapun imam asy-Syafi’
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menganggap semua jenis pembunuhan itu telah menyegerakan proses kewarisan

sehingga apapun jenisnya pembunuhan tetap terhalang dari hak mewarisi.

. Saran-Saran -

. Sesunggnhnya harta adalah suatu amanah ya;lg harus dijaga, sehingga untuk
memperolehnya juga harus dengan cara yang baik dan tidak boleh diperoleh
denpan cara membunuh yang dapat menyebabkan putusnya kak mewarisi.

. Hendaknya masalah ikhtilaf di kalangan para ulama tidak menjadi sumber konflik
dan sumber perpecahan di kalangan umat Islam, melainkan justru hendaknya
perbedaan itu menjadi suatu perbedaan yang membawa rahmat bagi lseluruh umat,
. Terhadap hasil ajaran yang diperoleh dalam suatu penelitian, termasuk tentang
pembunuhan sebagai peﬁghalang kewarisan menurut imam Malik dan imam asy-
Syafi’i ini, hendaknya kita harus tetap bersikap toleran sesuai dengan semangat
ikhtilaf dan semangat syari’at Islam itu sendiri, dengan tidak mengklaim salah -
satu pendapat itu blcﬁar dan yang lain salah.. Tapi hendaknya dengan adanya

perbedaan itu dapat menjadi-wacana yang menarik dalam kajian limkvm Islam.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN, HADIS DAN KUTIPAN

BERBAHASA ARAB

No.,

Bab

Him

F.n

Terjemahan

4

Dan orang-orang yang bertman sesudah itu,
kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu
maka orang-orang itu termasuk golonganmu
(Juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui segala sesuatu.

10

18

Seorang  pembunuh  tidak  memperoleh
sesuatupun (harta waris).

10

19

Barang siapa yang menyegerakan sesuatu
sebelum waktunya, maka 1a dihukumi dengan
kcharaman atau terhalangnya.

12

20

Sesungguhnya  segala  amal  perbuatan
tergantung pada niat dan setiap orang akan
memperoleh pahala sesuai dengan niatnya.

II

17

Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.

II

17

Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian
keluarga Ya’kub.

II

18

Padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, maka bayarlah 2 dari mahar yang
telah kamu tentukan tersebut.

I

18

Dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu bapak dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan.

II

18

Sesungguhnya vyang mewajibkan atasmu
(melakukan hukum-hukum) al-Quran, benar-
benar akan mengembalikan kamu ke tempat
kembali. '

10

It

18

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada
kamu sekalian membebaskaun diri dan
sumpahmu.

11

II

18

Tidak ada sesuatu keberatanpun atas Nabi

tentang apa yang telah ditetapkan Allah
baginya.




12

II

19

10

IImu fiqith yang berpautan dengan pembagian
harta warisan, peugetahuan tentang cara
perhitungan vang dapat menyampzikan kepada
pembagian harta warisan dan pengetahuan
tentang bagian-bagian yang wajib dari harta
peninggalan untuk sediap pemilik hak waris.

13

I

19

11

Nabi SAW. bersabda: berikanlah harta pusaka
kepada orang-orang yang berhak, sesudah itu
sisanya untuk orang laki-laki yang lebih utama.

14

II

31

35

Ketahuilah bahwa waris disyariatkan untuk rasa
kasih sayang dan tolong-menolong serta
menyambung kemanfaatan pada kerabat-
kerabat. Maka pembunuh yang membunuh
kerabainya untuk memperoleh warisan atau
karena sebab lain itu sungguh telah memutus'
tali kekerabatan dan menjadikannya sebagai.
orang yang diperintahkan keharamannya secara
syara’. Dari segl ini syari’'mengharamkan dan
mencegahnya dari mewarisi harta orang yang
dibunuhnya. Dan Allah menolak maksudnya,
karena ia menyegerakan sesuatu sebelum
waktunya maka dari itu  berakibat
keharamannya. Dan bagi syanat ada hikmah
lain dalam menghilangkan hak waris bagi
pembunuh dari orang yang dibunuhnya yaitu
‘menakut-nakuti manusia dari mendatangkan
dan melakukan jarimah yang menghilangkan
(nyawa) im, dimana pelakunya berhak
diharamkan (dari hak mewansi; di dunia dan
azab yang pedih di akhirat.

15

i1

32

36

Dan hikmahnya yaitu seandainya pembunuh
‘tidak dihalangi hak kewarisanya maka orang-
orang sungguh akan berani melakukan
pembunuhan terhadap kerabat-kerabat mereka
untuk memiliki harta kerabat mereka, dan akan
menyebabkan  kekacanan serta merusak

| peraturan dan menghilangkan keamanan dan

ketetapan. Dan dan sudut pandang yang lain
yaitu jika pembunuh mendapat wansan padahal
pembunuhan menurut syara’ adalah suato
jarimah, maka berarti melakukan jarimah
menjadi sebab untuk menikmati harta warisan
dan menyampaikan pelaku tindak pidana pada
memiliki harta orang yang menjadi korbanya
dan mengambil keuntungan denganya.

II




16

II

33

37

Dan karena pembunuhan sungguh bermaksud

; untuk  menyegerakan  pewarisan  dengan

pembunuhan yang dilarang maka berakibat
dengan keharamanya dari hak kewansan
sebagai pencegah dan perlakuan baginya
dengan melawan maksudnya, Dan karena
pewarisan  dengan  pembunuhan  akan
mendatangkan kerusakan di dunia, dan
memberanikan  sebagian manusia  untuk
melakukan hal yang sama. Dan Allah tidak suka
pada kerusakan. Dan juga karena pembunuhan
itu memutuskan tali kekerabatan yang menjadi
sebab adanya warisan.

17

II¥

48

19

Sesungguhnya  segala amal  perbuatan
tergantung pada niat dan setiap orang akan:
memperoleh pahala sesuai dengan niatnya.

18

II

49

20

Allah tidak menghukum kamu disebabkan
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah maha
pengampun lagli maha penyantun.

19

I

49.

21

Dan barang siapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah
Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya, dan mengutuknya serta
menyediakan azab yang besar baginya.

20

III

50

22

Tidaklah bagi seorang pembunuh sengaja itu
sesuatupun (dart harta warisan).

21

I11

50

23

Tidaklah bagi pembunuh sengaja itu harta
warisan.

22

111

50

25

Allah  mensyariatkan  bagimu  tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.

23

II1

51

26

Pembunuh tersalah dapat mewarisi dari harta
(peninggalan) dan tidak dapat mewarisi dari
diyat.

24

1

58

38

Laki-laki siapa saja yang membunuh seorang
laki-laki ataupun perempuan dengan sengaja
maupun tersalah, maka diza tidak mendapat
warisan dari keduanya. Dan perempuan siapa
saja yang membunuh seorang laki-laki ataupun
perempuan dengan sengaja ataupun tersalah,
maka dia tidak méndapat warisan  dari
keduanya.

25

III

58

40

Aku mendengar Nabi saw. bersabda: tidaklah |
bagi pembunuh itu harta warisan.

1II




26

111

61

467 Pembunuh secara sengaja dan tersalah tidak

dapat mewarisi.

27

66

6

Pembunuh tidak dapat mewaris:.

28

67

7

Tidaklah bagi . pembunuh itu sesuatupun
(warisan), meskipun ia tidak mempunyai ahli
waris, maka orang yang paling dekatlah yang
mewarisinya dan pembunubh tidak dapat
mewarisi harta warisan sedikitpun.

29

68

Barang siapa yang membunub seseorang maka
ia tidak dapat mewarisinya, walaupun korban
tidak punya ahli waris selain dirinya, (begitu
juga) walaupun korban adalah orang tuanya atau
anaknya sendiri, maka sesungguhnya Rasulullah
memutuskan tidaklah bagi pembunuh itu harta'
warisan.

. 30

68

Tidaklah bagi pembunuh itu harta warisan.

v

69

12

Barang siapa yang menyegerakan sesuatu
sebelum waktunya, maka ia dihukumi dengan
keharaman atau terhalangnya.

32

v

69

14

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu,
kemudian berhijtrah dan berijtihad bersamamu
maka orang-orang itu termasuk golonganmu
(juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat 1tu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui segala sesuatu.

33

v

72

17

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
dibaramkan Allah (membunuhnya), melainkan
dengan suatu (alasan) yang benar.

v




Lampiran 11

BIOGRAFI PARA ULAMA

1. Ali asy-Syirazi

Nama lengkapnya adalah al-Imam Abdullah ibn Umar ibn Muhammad ibn
Al1 asy-Syirazi Abu Said Abdul Khair Nasyir ad-Din al-Baidawi. Beliau lahir di
desa Baidha® daerah Persia. Beliau pernah menjadi qadhi di Syiraj dan
menafsirkan al-Qur’an serta menguasai banyak ilmu lainnya yang menunjukan
kecerdasannya. Buku yang dikarangnya antara lain: Kitub ai-Minhaj untuk bidang
usul figh, Kitab ath-Thawali untuk bidang usuluddin dan Kitab Anwar ai-Tanzil
wa Asrar ai-Ta'wil untuk bidang tafsir. Menurut imam al-Subkhi, al-Baidhawi
wafat di kota Tibriz pada tahun 691 H. Sedangkan menurut 1bn Kasir, al-Bidhawi
wafat tahun 685 H. /

i
2. Mubammad Abu Zahrah

Beliau adalah guru besar di universitas Kairo, dikenal pula sebagai ulama
dan ahli hukum di Mesir. Beliau menyelasaikan pendidikan tingginya di
Universitas al-Azhar Kairo, hingga mendapat gelar Doktor, untuk kemudian
dikirim ke Perancis dalam misi ilmiah yang disebut dengan Bi'sah al-Malik
Found. Dari situ beliau kembali mendapat gelar Doktor dalam ilmu hukum Islam.
Di antara karya-karyanya yang terkenal adalah al-Ahwal asy-Syuhsiyyah, Kitab
at-Tirkah wa al-Mawdris dan lain-lain.

3. Wahibah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota
Dar’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas asy-
Syati’ah di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956. Beliau mendapat gelar Lc dari universitas Ain
Syam dengan predikat jayyid pada tahun 1957. Beliau mendapat gelar di Diploma
Mazhab asy-Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al-
Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam hukum (asy-Syari’ah al-Islamiyah)
dicapai pada tahun 1963. Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen
(mudarris) di Universitas Damaskus. Spesifikasi keilmuannya adalah di bidang
figh dan ushul figh. Adapun karyanya antara lain : a/-Wasit fi Usul al-Figh al-
Islami, al-Figh al-Istami fi Uslubihi al-Judid, al-Iigh al-Idami wa “Aditutuh,
Tafsir al-Munir fi al-*Aqidah wa asy-Syari'ah wa al-Manhaj.



4. *‘Abd. Al-Qadir ‘Audah

Beliau adalah alumni Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1930.
Beliau pemnah menjabat sebazai Dewan Perwakilan Rakyat Mesir dan pemnah
menjadi tangan kanan Mursid al-‘Am “IKHWANUL MUSLIMIN" yang dipimpin
oleh Hasan al-Banna. Dalam scope pemerintahan beliau juga permah menjabat

sebagail hakim.

5. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Hasbi ash-Shiddieqy lahir di Aceh, 10 Maret 1904. ia adalah putra dari al-
Hajj Husein yang memiliki hubungan darah dengan Ja’far ash-Shiddieqy.
Perjalanan ilmiahnya dimulai dari Aceh kemudian ke Surabaya untuk menempuh
pendidikan tingkat “Aliyah. Hasbi pemah menjadi Dckan Fakultas Syari’ah 1AIN
Sunan Kalijaga tahun 1960 sampai 1972. ia juga di angkat sebagai Guru Besar
ilmu Syari’ah di Perguruan Tinggi yang sama. Di samping itu juga ia sangat
produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmiah antara lain adalah : Tafsir an-

Nur, Falsafah Hukum Islam, Pengantar Iinw Figh , Penganiar Hukum Islam, dan
lain-lain.

6. At-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abu Hasan Muhammad Isa yang berasal dari
desa Tinmizi di pinggir Jinhad di Bahara. Beliau lahir tahun 200 H dan wafat
tahun 261 H. Bellau adalah seorang penulis yang terkenal dimana hasil karyanya
dapat dijadikan pegangan dalam pengambilan suatu keputusan, meskipun
tingkatan kitabnya di bawah kitab Sahih Bukhari dan Sahih Musiim.
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